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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside 

outside circle terhadap hasil belajar siswa di kelas III materi bentuk energi di 

MIN 2 Pandeglang. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa setelah mendapatkan 

perlakuan (treatment), nilai sebelum mendapatkan perlakuan (pretest) rata-rata 

60,68 sedangkan setelah mendapatkan perlakuan (posttest) rata-rata 72,97 

2. Peningkatan hasil belajar IPA pada materi bentuk energi di MIN 2 Pandeglang 

mengalami peningkatan dan mencapai nilai diatas KKM. Setelah memberikan 

treatmen pada kelas eksperimen didapat hasil penelitian ini siswa mengalami 

peningkatan dari nilai rata-rata awal (pretest) 60,68 dan hasil nilai rata-rata akhir 

(posttest) 72,97. Peningkatan hasil belajar tersebut terlihat saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kegigihan siswa dalam belajar timbul dan terlihat 

saat pemberian treatmen. Siswa merasa senang dan tidak merasa  jenuh ketika 

belajar. Siswa terlihat lebih semangat ketika menjawab pertanyaan dari guru, 

maupun pertanyaan dari pasangan kelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa meningkat setelah diberikan treatmen. Peningkatan hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari hasil akhir (posttest) kelas kontrol nilai rata-
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ratanya 67,26 sedangkan nilai akhir (posttest) kelas eksperimen nilai rata-

ratanya 72,97. 

3. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji to didapatkan data perhitungan to= 

5,483 > 2,110= ttabel pada signifikansi 0,05. Maka dapat diinterpretasikan bahwa 

dalam penelitian ini dapat menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis 

nol. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPA,  sedangkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

konvensional tidak berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III MIN 2 

Pandeglang pada materi bentuk energi. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh disekolah, maka peneliti mempunyai 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi semua guru di sekolah dasar diharapkan mencari model-model 

pembelajaran yang pembelajarannya aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 

Tujuannya agar siswa selama belajar tidak monoton dan siswa dapat berperan aktif 

bertanya kepada guru dan menumbuhkan ide-ide kreatifnya. Guru juga diharapkan 

agar menciptakan suasana kelas yang meyenangkan dan memudahkan siswa 

menangkap materi pelajaran yang disampaikan supaya dapat berpengaruh terhadap 

nilai atau hasil belajar siswa. 
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2. Bagi Siswa 

Bagi siswa juga harus lebih semangat ketika pembelajaran berlangsung. 

Diharapkan siswa lebih termotivasi setelah belajar dengan menggunakan model-

model pembelajaran yang diberikan oleh guru. Siswa harus selalu mendengarkan 

nasehat dari guru dan selalu mengikuti pembelajaran di kelas. Terutama pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan untuk dijadikan salah 

satu sumber yang akan membuat peneliti merasa lebih semangat lagi untuk 

melanjutkan penelitian yang lebih optimal. 
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